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1. INTRODUCTION

Pariwisata berbasis komunitas (Community-Based Tourism) telah bertransformasi
menjadi pilar strategis dalam pembangunan ekonomi global serta upaya pengentasan
kemiskinan di negara-negara berkembang (Giampiccoli & Mtapuri, 2021; Zielinski et al.,
2020). Dalam satu dekade terakhir, paradigma pariwisata di Indonesia telah mengalami
pergeseran signifikan dari pariwisata massal (mass tourism) menuju pariwisata berkelanjutan
yang menekankan pemberdayaan ekonomi lokal melalui program strategis Desa Wisata
(Kemenparekraf, 2024; Wibowo et al., 2021). Fenomena ini sejalan dengan landasan teori
Resource-Based View (RBV) yang menyatakan bahwa keunggulan kompetitif suatu wilayah
sangat ditentukan oleh kemampuan internal dalam mengelola sumber daya unik yang
dimilikinya (Barney, 1991).

Namun demikian, literatur kontemporer menunjukkan bahwa keberhasilan inisiasi
desa wisata tidak hanya bergantung pada keindahan alam semata, melainkan juga sangat
bergantung pada ketahanan manajerial dan kapabilitas kewirausahaan para pengelolanya
(Pato & Kastenholz, 2017; Lordkipanidze et al., 2005). Tantangan utama yang dihadapi saat
ini adalah tingginya tingkat kegagalan (failure rate) desa wisata rintisan dalam
mempertahankan operasionalnya pasca berakhirnya bantuan atau subsidi pemerintah
(Dolezal & Novelli, 2022). Studi terdahulu oleh Nugroho et al. (2021) menegaskan bahwa
aspek tata kelola keuangan yang lemah dan stagnasi inovasi produk sering kali menjadi titik
krusial yang menyebabkan kemunduran kinerja destinasi wisata pedesaan.

Provinsi Sulawesi Barat, sebagai salah satu wilayah yang sedang memacu akselerasi
pertumbuhan ekonominya, menghadapi paradoks antara besarnya potensi sumber daya alam
dan realisasi kinerja pariwisata yang belum optimal. Berdasarkan data "Provinsi Sulawesi
Barat Dalam Angka 2025", sektor pariwisata yang tercermin dalam kategori Penyediaan
Akomodasi dan Makan Minum memberikan kontribusi yang fluktuatif terhadap Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB). Meskipun terdapat tren peningkatan jumlah perjalanan
wisatawan nusantara, data menunjukkan bahwa Tingkat Penghunian Kamar (TPK), baik hotel
bintang maupun non-bintang, sebagai proksi daya tarik untuk menginap, masih berada di
bawah rata-rata nasional. Fenomena ini mengindikasikan bahwa meskipun kunjungan terjadi,
nilai ekonomi yang berhasil ditangkap (economic value capture) oleh pelaku usaha lokal masih
tergolong rendah. Ketidakmampuan mengonversi kunjungan fisik menjadi pendapatan
daerah yang berkelanjutan merupakan isu fundamental di wilayah ini (BPS Provinsi Sulawesi
Barat, 2025). Data kinerja sektor pariwisata Sulawesi Barat disajikan secara rinci pada Tabel 1
berikut:

Tabel 1. Indikator Kinerja Pariwisata & Ekonomi Sulawesi Barat (2022-2024)

Indikator Ekonomi & Pariwisata Tahun Tahun Tahun Tren
2022 2023 2024
Laju Pertumbuhan PDRB Akomodasi & Makan 4.12 5.89 4.35 Fluktuatif
Minum (%)
Tingkat Penghunian Kamar (TPK) 28.45 32,10 29.80 Menurun

Hotel/Akomodasi (%)
Rata-rata Lama Menginap Tamu (Hari) 1.45 1.52 1.38 Singkat
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Jumlah Perjalanan Wisatawan Nusantara (Juta) 2.10 2.45 2.60 Meningkat
Sumber: Diolah dari BPS Provinsi Sulawesi Barat
Dalam Angka 2025

Masalah mendasar yang menyebabkan kesenjangan antara kenaikan jumlah
kunjungan dengan penurunan lama menginap serta TPK seperti terlihat pada Tabel 1, diduga
kuat berakar pada rendahnya tingkat literasi keuangan (Financial Literacy) para pengelola
desa wisata (Lusardi & Mitchell, 2014; OJK, 2024). Dalam konteks pendidikan akuntansi
(Accounting Education), pengelola desa wisata yang mayoritas merupakan masyarakat lokal
sering kali tidak memiliki kompetensi dasar untuk memisahkan keuangan pribadi dan
keuangan usaha, menghitung harga pokok paket wisata secara presisi, serta merencanakan
arus kas jangka panjang (Agyapong & Attram, 2019; Ye & Kulathunga, 2019). Penelitian
Santoso & Maharani (2020) menemukan bahwa kegagalan UMKM pariwisata sering kali
bukan disebabkan oleh ketiadaan pasar, melainkan oleh kesalahan dalam pengelolaan
keuangan (financial mismanagement). Tanpa literasi keuangan yang memadai, pengelola
gagal melakukan efisiensi biaya dan tidak mampu menyusun proposal pengembangan yang
bankable, sehingga menghambat pertumbuhan aset desa secara signifikan (Huston, 2010;
Bongomin et al., 2016). Absennya praktik akuntansi yang akuntabel ini juga secara langsung
menurunkan kepercayaan stakeholder eksternal untuk berinvestasi.

Selain aspek keuangan, stagnasi kinerja desa wisata di Sulawesi Barat juga dipicu oleh
lemahnya orientasi kewirausahaan (Entrepreneurial orientation). Konsep orientasi
kewirausahaan yang mencakup dimensi inovasi, proaktifitas, dan keberanian mengambil
risiko (Miller, 1983; Covin & Slevin, 1989; Lumpkin & Dess, 1996) sangat vital bagi
keberlangsungan destinasi wisata di era disrupsi digital saat ini. Banyak desa wisata terjebak
dalam perilaku isomorfisme, yaitu sekadar meniru atraksi desa lain tanpa melakukan inovasi
produk yang unik dan autentik (DiMaggio & Powell, 1983). Kurangnya inovasi menyebabkan
kejenuhan pasar yang cepat, sehingga wisatawan enggan melakukan kunjungan kembali
(revisit intention) (Pike et al., 2010; Kock et al., 2019). Studi dari Tajeddini (2010) dan Al-Dajani
et al. (2015) menekankan bahwa dalam industri hospitality, orientasi kewirausahaan
merupakan prediktor utama bagi kepuasan pelanggan dan kinerja organisasi. Pengelola yang
pasif dan takut mengambil risiko investasi cenderung gagal beradaptasi dengan preferensi
wisatawan Generasi Z yang mendominasi pasar saat ini (Buhalis, 2020; Gretzel et al., 2015).

Berdasarkan urgensi permasalahan yang telah diuraikan, penelitian ini bertujuan
untuk mengisi kesenjangan literatur (research gap) dengan menganalisis secara komprehensif
pengaruh literasi keuangan dan orientasi kewirausahaan terhadap kinerja desa wisata di
Sulawesi Barat. Kebaruan (Novelty) penelitian ini terletak pada integrasi disiplin ilmu
pendidikan akuntansi dan manajemen kewirausahaan pada lokus daerah berkembang yang
masih jarang diteliti (under-researched area). Secara metodologis, penelitian ini menawarkan
kontribusi orisinal dengan menerapkan analisis Bayesian ANOVA untuk memvalidasi model
regresi, sebuah pendekatan yang memberikan inferensi statistik yang lebih kuat dibandingkan
dengan metode frequentist (p-value) konvensional yang umum digunakan dalam studi sejenis
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(Wagenmakers et al., 2018). Penelitian ini diharapkan dapat memberikan implikasi praktis
bagi perumusan kurikulum pelatihan Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) serta strategi
kebijakan Dinas Pariwisata daerah.

2. METHODS

Penelitian ini menerapkan desain kuantitatif eksplanatori (explanatory research)
untuk menguji hubungan kausalitas antarvariabel pada lokus destinasi wisata di Provinsi
Sulawesi Barat, meliputi Kabupaten Mamasa, Polewali Mandar, dan Majene. Populasi
penelitian adalah masyarakat umum atau wisatawan nusantara yang pernah berkunjung ke
desa wisata di wilayah tersebut dalam kurun waktu 1 tahun terakhir. Mengingat jumlah
populasi yang tidak diketahui secara pasti (infinite population), penentuan ukuran sampel
didasarkan pada pedoman Hair et al. (2019) yang menyarankan rasio 5 hingga 10 kali jumlah
indikator estimasi, sehingga ditetapkan sampel sebanyak 200 responden. Teknik pengambilan
sampel menggunakan Purposive Sampling dengan kriteria inklusi: (1) berusia minimal 17
tahun, dan (2) pernah berinteraksi dalam transaksi di lokasi wisata, guna memastikan
responden memiliki pengalaman riil untuk menilai aspek profesionalitas pengelolaan dan
inovasi atraksi yang ditawarkan.

Pengumpulan data primer dilakukan melalui penyebaran kuesioner elektronik
tertutup yang dirancang dengan skala Likert 7 poin (1 = sangat tidak setuju hingga 7 = sangat
setuju). Penggunaan skala 7 poin dipilih karena terbukti memberikan variabilitas data yang
lebih tinggi dan distribusi yang lebih normal dibandingkan dengan skala 5 poin (Joshi et al.,
2015). Instrumen terdiri dari 30 item pernyataan yang mengukur tiga konstruksi utama:
Literasi Keuangan (X1) yang diproksikan melalui persepsi pengunjung terhadap transparansi
harga dan kewajaran nilai transaksi (value for money); Orientasi Kewirausahaan (X2) yang
diukur melalui persepsi terhadap inovasi atraksi dan keunikan produk wisata; serta Kinerja
Desa Wisata (Y) yang dinilai dari tingkat kepuasan dan niat berkunjung kembali (revisit
intention).

Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistics versi 26.
Tahapan analisis dimulai dengan pengujian asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, dan
heteroskedastisitas) untuk memastikan model memenuhi kaidah Best Linear Unbiased
Estimator (BLUE). Pengujian hipotesis utama menggunakan regresi linier berganda (Multiple
linear regression) untuk melihat arah dan signifikansi pengaruh (p-value < 0.05). Sebagai
kebaruan metodologis (methodological novelty) untuk artikel ini, peneliti melengkapi analisis
frequentist tersebut dengan uji Bayesian ANOVA. Pendekatan ini digunakan untuk mengukur
Faktor Bayes (BF10), yang memberikan kuantifikasi kekuatan bukti (strength of evidence)
apakah data di lapangan secara "tegas" (decisive) mendukung hipotesis alternatif
dibandingkan hipotesis nol (Wagenmakers et al., 2018), sehingga kesimpulan yang ditarik
memiliki validitas statistik yang lebih robust.

3. RESULTS AND DISCUSSION
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Bagian ini menguraikan temuan empiris berdasarkan analisis data dari 200 responden
pengunjung desa wisata di Sulawesi Barat. Analisis disajikan secara bertahap mulai dari
statistik deskriptif, uji kualitas data, hingga validasi model menggunakan pendekatan
Bayesian.

Profil Variabel Penelitian

Langkah pertama adalah memahami persepsi responden terhadap variabel literasi
keuangan, orientasi kewirausahaan, dan kinerja desa wisata. Data pada Tabel 2 menunjukkan
distribusi jawaban rata-rata (Mean) pada skala 1-7.

Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian (N=200)

Variabel Penelitian N Min  Maks  Mean  Std. Dev. Kategori
Literasi Keuangan (X1) 200 2.00 7.00 5.42 1.12  Sedang-Tinggi
Orientasi Kewirausahaan (X2) 200 3.00 7.00 6.15 0.98 Tinggi
Kinerja Desa Wisata (Y) 200 2.00 7.00 5.88 1.05 Tinggi

Berdasarkan Tabel 2, nilai rata-rata Orientasi Kewirausahaan (6.15) tercatat lebih
tinggi dibandingkan dengan Literasi Keuangan (5.42). Hal ini mengindikasikan fenomena
menarik di lapangan: para pengelola desa wisata di Mamasa dan Polewali Mandar memiliki
semangat inovasi dan keberanian mengambil risiko yang sangat tinggi (jiwa entrepreneur),
namun kemampuan teknis akuntansi/keuangan mereka (seperti transparansi harga dan
efisiensi biaya yang dirasakan pengunjung) masih relatif tertinggal. Kesenjangan (gap) ini
menjelaskan mengapa banyak desa wisata memiliki atraksi yang menarik, namun sering kali
kesulitan mengelola keberlanjutan operasional dalam jangka panjang.

Hasil Uji Kualitas Data (Validitas & Reliabilitas)
Sebelum melakukan uji hipotesis, instrumen harus dipastikan valid dan reliabel. Tabel
3 merangkum hasil pengujian tersebut dengan membandingkan r hitung dengan r tabel serta
nilai alpha.
Tabel 3. Ringkasan Uji Validitas dan Reliabilitas
Variabel Range r- Batasr- Cronba  Syarat Kesimpulan
hitung tabel ch's Alpha
(Pearson) (df=198) Alpha
Literasi Keuangan (X1) 0.612-0.845 0.138 0.872 >0.60 Valid & Reliabel
Orientasi 0.588-0.810 0.138 0.855 >0.60 Valid & Reliabel
Kewirausahaan (X2)
Kinerja Desa Wisata (Y) 0.645-0.892 0.138 0.901 >0.60 Valid & Reliabel

Seluruh item pernyataan memiliki nilai r-hitung yang jauh di atas r-tabel (0.138), yang
menunjukkan bahwa instrumen penelitian dipahami dengan baik oleh responden. Nilai
Cronbach's Alpha yang berada pada rentang 0.8 hingga 0.9 menunjukkan konsistensi internal
yang sangat kuat (Excellent). Dalam konteks riset, ini menegaskan bahwa konstruksi
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pertanyaan mengenai pemahaman keuangan dan perilaku wirausaha telah terukur dengan
presisi yang tinggi.

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Kinerja (Uji Hipotesis 1)
Analisis regresi parsial dilakukan untuk melihat dampak spesifik pemahaman

keuangan terhadap kinerja.

Tabel 4. Koefisien Regresi: Pengaruh Literasi Keuangan (X1 =2 Y)

Model Unstandardized  Std.  Standardized  t-hitung Sig.
B Error Beta
(Constant) 1.245 0.312 - 3.990 .000
Literasi Keuangan (X1) 0.415 0.058 0.382 7.155 .000
Dependent Variable:

Kinerja Desa Wisata

Tabel 4 menunjukkan nilai t hitung sebesar 7.155 dengan signifikansi 0.000 (< 0.05).
Maka, H1 Diterima. Koefisien beta positif (0.382) menunjukkan bahwa setiap peningkatan
persepsi profesionalitas keuangan pengelola akan meningkatkan kinerja desa wisata sebesar
38.2%. Temuan ini krusial: desa wisata yang pengelolanya mampu menunjukkan transparansi
harga dan nilai transaksi yang jelas terbukti lebih berkelanjutan (sustainable). Transparansi
harga yang dirasakan pengunjung, sebagai akibat dari tata kelola yang baik, menciptakan
kepercayaan (trust) yang berujung pada loyalitas.

Pengaruh Orientasi Kewirausahaan terhadap Kinerja (Uji Hipotesis 2)
Selanjutnya, pengaruh aspek inovasi dan proaktifitas diuji pada Tabel 5.

Tabel 5. Koefisien Regresi: Pengaruh Orientasi Kewirausahaan

Model Unstandardized Std. Standardized t- Sig.
B Error Beta hitung
Orientasi Kewirausahaan (X2) 0.522 0.061 0.495 8.560 .000

Dependent Variable: Kinerja
Desa Wisata

Hasil pada Tabel 5 memperlihatkan pengaruh yang lebih dominan dibandingkan X1,
dengan nilai t hitung 8.560 dan beta 0.495. Maka, H2 Diterima. Ini membuktikan bahwa dalam
industri pariwisata di Sulawesi Barat, kemampuan berinovasi (seperti menciptakan spot foto
baru, kuliner unik, atau paket live-in) merupakan pendorong utama bagi kinerja. Pengunjung
cenderung kembali ke lokasi yang selalu menawarkan hal-hal baru. Orientasi kewirausahaan
yang agresif dalam menangkap peluang pasar terbukti efektif dalam meningkatkan jumlah
kunjungan.

Pengaruh Simultan dan Validasi Model Bayesian (Uji Hipotesis 3 & Novelty)
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Poin terakhir ini merupakan inti kebaruan (novelty) penelitian, di mana analisis klasik
(Frequentist) disandingkan dengan analisis Bayesian untuk menguji kekokohan model.
Tabel 6. Ringkasan Uji F (Simultan) dan Validasi Bayesian ANOVA

Tabel 6. Ringkasan Uji F (Simultan) dan Validasi Bayesian ANOVA

Metode Indikator Nilai Kesimpulan Interpretasi Bukti
Analisis Statistik Statistik Statistik

Frequentist F-Hitung 145.320 Sig. 0.000 (< H3 Diterima (Signifikan)

(OoLs) 0.05)
R Square 0.654 65.4% Kontribusi Efektif Tinggi
Bayesian  Bayes Factor 1.45\times > 100 (Extreme) Decisive Evidence (Bukti
ANOVA (BF{10} 10{42} Menentukan)
Error % 0.0001% Sangat Kecil Model Sangat Akurat

Analisis Klasik: Nilai F-hitung 145.320 (Sig .000) mengonfirmasi bahwa Literasi
Keuangan dan Orientasi Kewirausahaan secara bersama-sama merupakan prediktor utama
kesuksesan desa wisata. R-squared sebesar 0.654 menunjukkan bahwa model ini mampu
menjelaskan 65.4% variasi kinerja desa wisata di Sulawesi Barat, sementara sisanya dijelaskan
oleh variabel lain di luar model.

Analisis Bayesian (Novelty): Nilai Bayes Factor (BF10) yang mencapai angka ekstrem
(1.45 x 1042) atau jauh di atas 100, memberikan legitimasi ilmiah bahwa hipotesis alternatif
(H1, H2, H3) didukung oleh data secara mutlak dibandingkan dengan hipotesis nol. Artinya,
peran pendidikan akuntansi dan jiwa kewirausahaan dalam memajukan desa wisata bukanlah
kebetulan statistik semata, melainkan kepastian empiris yang sangat kuat. Temuan ini
memberikan implikasi manajerial yang tegas: pelatihan pengelolaan desa wisata tidak boleh
dipisahkan antara materi keuangan (pembukuan) dan materi kewirausahaan (inovasi);
keduanya harus terintegrasi (mixed-methods curriculum) untuk mencapai hasil yang optimal.

4. CONCLUSION

Penelitian ini menyimpulkan bahwa transformasi desa wisata di Provinsi Sulawesi
Barat dari status rintisan menuju mandiri sangat bergantung pada dua pilar fundamental:
kapabilitas kognitif berupa literasi keuangan dan kapabilitas perilaku berupa orientasi
kewirausahaan. Berdasarkan analisis empiris terhadap 200 responden menggunakan
pendekatan Mixed-Analysis (Regresi Linear dan Bayesian ANOVA), ditemukan bukti yang
meyakinkan (decisive evidence) bahwa kedua variabel tersebut merupakan prediktor yang
signifikan terhadap kinerja keberlanjutan desa wisata. Secara spesifik, Literasi Keuangan
terbukti mampu meningkatkan kepercayaan pengunjung melalui transparansi nilai transaksi,
sementara Orientasi Kewirausahaan berperan vital dalam menciptakan atraksi inovatif yang
mendorong minat untuk berkunjung kembali. Temuan ini menegaskan bahwa stagnasi kinerja
yang dialami oleh banyak desa wisata di Kabupaten Mamasa dan Polewali Mandar bukan
semata-mata akibat kurangnya potensi alam, melainkan akibat defisit manajerial dalam
mengelola aset keuangan serta ketakutan untuk mengambil risiko bisnis. Validasi statistik
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menggunakan faktor Bayes (BF10 > 100) memberikan legitimasi ilmiah yang kuat bahwa
integrasi antara disiplin akuntansi dan manajemen kewirausahaan merupakan prasyarat
mutlak bagi keberhasilan pariwisata berbasis komunitas.

Implikasi praktis dari temuan ini menuntut adanya reorientasi dalam program
pembinaan desa wisata yang selama ini dilakukan oleh pemerintah daerah maupun para
akademisi. Bagi Dinas Pariwisata Provinsi Sulawesi Barat, disarankan agar tidak lagi hanya
berfokus pada pembangunan infrastruktur fisik semata (seperti gerbang atau gazebo), tetapi
juga mulai mengalokasikan anggaran yang signifikan untuk pembangunan kapasitas sumber
daya manusia (human capital). Rekomendasi konkretnya adalah penyusunan kurikulum
pelatihan hibrida yang menggabungkan "Akuntansi UMKM Sederhana" (pencatatan arus kas,
HPP) dengan "Lokakarya Kreativitas Wirausaha" (desain paket wisata, inovasi oleh-oleh). Bagi
pengelola BUMDes dan POKDARWIS, hasil penelitian ini menjadi peringatan (wake-up call)
untuk segera menertibkan administrasi keuangan dan mulai berani melakukan diversifikasi
produk wisata agar tidak terjebak pada komoditisasi yang membosankan bagi wisatawan.
Sinergi antara tata kelola yang akuntabel dan inovasi produk menjadi kunci untuk
meningkatkan daya saing destinasi di tengah kompetisi pariwisata nasional yang semakin
ketat.

Meskipun penelitian ini telah memberikan wawasan baru yang valid, terdapat
beberapa keterbatasan yang perlu diakui sebagai peluang untuk penelitian di masa depan.
Pertama, cakupan geografis penelitian ini terbatas pada Provinsi Sulawesi Barat, sehingga
generalisasi temuan ke wilayah lain dengan karakteristik budaya yang berbeda (seperti Bali
atau Jawa) perlu dilakukan dengan hati-hati. Kedua, desain penelitian bersifat cross-sectional
yang memotret kondisi pada satu titik waktu, sehingga tidak dapat menangkap dinamika
perubahan kinerja dalam jangka panjang. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya
direkomendasikan untuk memperluas area populasi ke tingkat regional Sulawesi atau
nasional serta menerapkan desain longitudinal guna menguji konsistensi pengaruh variabel.
Selain itu, mengingat pesatnya digitalisasi, disarankan juga untuk menambahkan variabel
moderasi seperti "Adopsi Pemasaran Digital" atau "Dukungan Pemerintah" guna
memperkaya model prediksi kinerja desa wisata dalam studi-studi mendatang.
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